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ABSTRAK

Nuraziah, Auliya. 2024, Perlindungan Hak-Hak Anak Luar Nikah Dalam Putusan MK
no. 46/PUU-VIII/2010 Ditinjau Berdasarkan Prespektif Mazhab Imam Syafi’i,
Sripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas KH.
Abdul Chalim Mojokerto, Dosen Pembimbing: Sinta Devi Ambarwati, S.H., M.H.

Kata Kunci: Perlindungan Anak, Hak-Hak Anak, Anak Luar Nikah.

Penikahan merupakan bentuk tujuan untuk membina suatu hubungan yang sah
menurut agama dan Undang-undang guna memperoleh keharomonisan rumah tangga dan
keturunan. Pernikahan juga bertujuan untuk menjaga kesucian nasab agar terhindar dari
perbuatan zina agar nantinya tidak berdampak pada keturundan beserta hak-hak anaknya.
Dalam putusan Mahkama Konstitusi Nomo 46/PUU-VII/2020 mempunyai putusan
bahwasanya anak yang lahir luar pernikahan yang sah memiliki hak-hak yang sama
dengan hak-hak anak yang lahir dalam pernikahan yang sah. Namun menurut pendapat
imam syafi’i, anak yang lahir diluar pernikahan yang sah, tidak mendapatkan hak-hak
yang sama seperti dengan hak-hak anak yang lahir didalam pernikahan yang sah. Adapun
tujuan dari penellitian ini untuk menguji dan membandingkan kebijakan hukum positif
dari putusan mahkama konstitusi dan kebijakan yang dikemukakan oleh Mazhab Imam
Syafi’i.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan jenis
penelitian yaitu kajian pustaka (library research) dengan metode pengumumpulan data
dari berbagai sumber primer dan sekuder. Serta penelitian ini menggunakan metode
analisis data teknik deskriptif yang mempunyai Kesimpulan secara deduktif.

Hasil penelitian ini mendapati temuan data berupa hasil putusan MK No.46/PUU-
VII/2010, temuan terhadap perspektif mazhab Imam Syafi’i, temuan pengakuan status
anak, temuan dari perlindungan hak-hak anak luar nikah. Dan analisis data mempunyai
hasil berupa konsep perlindungan anak menurut putusan MK No. 46/PUU-VII/2010 dan
mazhab Imam syafi’i. selain itu mempunyai hasil penelitian berupa kosekuensi hukum
dari ketidaksesuaian antara konsep perlindungan hak anak luar nikah pada putusan MK
No.46/PUU-VII/2010 dan pandangan Mazhab imam Syafi’i.
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ABSTRACT

Nuraziah, Auliya. 2024, The Protection of the Rights of Children Born Out of Wedlock in
Constitutional Court Decision No. 46/PUU-VIII/2010: A Review Based on the
Perspective of the Imam Shafi'i School of Thought. Islamic Family Law Study
Program, Faculty of Sharia, KH University. Abdul Chalim Mojokerto, Supervisor:
Sinta Devi Ambarwati, S.H., M.H.

Keywords: Child Protection, Children's Rights, Children Out of Wedlock.

Marriage serves as a means to establish a legitimate relationship, both religiously and
legally, aiming to achieve domestic harmony and offspring. It also intends to preserve the
purity of lineage, preventing adultery and its potential impact on descendants and their rights.
Constitutional Court Decision No. 46/PUU-VIII/2010 stipulates that children born outside of
a legal marriage possess the same rights as those born within one. However, according to the
Imam Shafi'i school of thought, children born outside of a legal marriage do not receive the
same rights as children born within a legal marriage. This research aims to examine and
compare the positive legal policy of the Constitutional Court's decision with the policies
proposed by the Imam Shafi'i school of thought.

This study employs a normative legal research method, utilizing a library research

approach to gather data from various primary and secondary sources. The data analysis
method used is descriptive analysis with deductive conclusions.

The findings of this research reveal data in the form of the verdict of Constitutional
Court Decision No. 46/PUU-VIII/2010, the perspective of the Imam Shafi'i school of thought,
findings regarding the recognition of a child's status, and findings concerning the protection
of the rights of children born out of wedlock. The data analysis yields results in the form of the
concept of child protection according to Constitutional Court Decision No. 46/PUU-VIII/2010
and the Imam Shafi'i school of thought. Furthermore, the research presents findings regarding
the legal consequences of the discrepancy between the concept of protecting the rights of
children born out of wedlock in Constitutional Court Decision No. 46/PUU-VIII/2010 and the
viewpoint of the Imam Shafi'i school of thought.
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